
LAMPIRAN-LAMPIRAN 

 

A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian 

Kabupaten Tanah Bumbu adalah salah satu kabupaten dari 13 

kabupaten/kota di provinsi Kalimantan Selatan yang terletak persis di ujung 

tenggara pulau Kalimantan. Secara geografis, kabupaten Tanah Bumbu terletak di 

2052’ – 3047’ Lintang Selatan dan 115015’ – 116004’ Bujur Timur. Kabupaten 

Tanah Bumbu memiliki luas wilayah sebesar 4.890,30 km2 (489.030 Ha) atau 

13,03 persen dari total luas Provinsi Kalimantan Selatan. Kabupaten ini 

berbatasan dengan kabupaten lainnya, yaitu sebelah barat berbatasan dengan 

kabupaten Banjar dan Tanah Laut, sebelah timur berbatasan dengan kabupaten 

Kota Baru, sebelah selatan berbatasan dengan Laut Jawa, dan sebelah utara 

berbatasan dengan kabupaten Kota Baru.  

Letak geografis wilayah Kabupaten Tanah Bumbu memiliki potensi yang 

cukup strategis untuk mendukung interaksi wilayah dengan wilayah luar 

Kabupaten, baik dalam skala nasional maupun internasional, terutama dengan 

adanya dukungan fasilitas transportasi. Potensi strategis tersebut antara lain, 

kabupaten Tanah Bumbu berada pada jalur Kawasan Strategis Nasional dan 

Kawasan Ekonomi Khusus serta ditetapkannya Kabupaten Tanah Bumbu menjadi 

Kawasan Industri Batulicin (KIB). Wilayah yang menjadi salah satu lintas Trans 

Kalimantan yang menghubungkan jalur Banjarmasin dengan Samarinda 

Kalimantan Timur dan menuju Ibu Kota Negara Baru. Secara administratif 

wilayah Kabupaten Tanah Bumbu terbagi menjadi 5 (lima) Kecamatan, yaitu 



Kecamatan Kusan Hilir, Sungai Loban,Satui, Kusan Hulu dan Batulicin. Dalam 

perkembangannya terjadi pemekaran hingga menjadi 10 (sepuluh) Kecamatan, 

dengan 5 (lima) Kecamatan baru, yakni Kecamatan Simpang Empat Batulicin, 

Karang Bintang, Mantewe, Angsana, dan Kuranji 

1. Kecamatan Batulicin  

Batulicin adalah ibu kota Kabupaten Tanah Bumbu yang sekaligus menjadi pusat 

pemerintahan dan perekonomian dari Kabupaten Tanah Bumbu. Batulicin juga 

merupakan sebuah wilayah kecamatan yang terletak di Tanah Bumbu, Provinsi 

Kalimantan Selatan, Indonesia. Kota Batulicin terletak di tepi sungai Batulicin 

dan berjarak 265 km di sebelah timur Kota Banjarmasin, ibu kota provinsi 

Kalimantan Selatan. Batulicin merupakan salah satu jalur penting dalam proses 

pengiriman batu bara dari Kalimantan Selatan ke berbagai penjuru tanah air dan 

juga negara-negara internasional. Batulicin terletak di tepi Selat Laut yang 

menghubungkan antara Laut Jawa dengan Selat Makassar. Meski Batulicin 

dulunya merupakan ibu kota kecamatan, tetapi pusat kegiatan pemerintahannya 

berada di Desa Simpang Empat. Setelah terjadi pemekaran Kabupaten, menjadi 

Kabupaten Tanah Bumbu. Kecamatan Batulicin terbagi atas 2 kelurahan, 7 desa 

dan 58 RT. Desa Batulicin merupakan desa terluas, sedangkan Desa Ringkit 

merupakan desa terkecil. Sementara itu, Desa Karang Intan menjadi desa terjauh 

dari ibu kota kecamatan. Berdasarkan Sensus Penduduk 2020, Kecamatan 

Batulicin memiliki jumlah penduduk sebesar 10.120 jiwa yang terdiri dari 5.212 

laki-laki dan 4.908 perempuan. 

 



Lampiran 1: Pedoman Wawancara 

 

A. Identitas Informan 

1. Informan 

Nama  : 

Umur  : 

Pekerjaan  : 

Pendidikan  : 

B. Pertanyaan untuk informan  

1. Menurut Bapak bagaimana pandangan hukum Islam mengenai konsep 

harta bersama antara suami dan isteri? 

2. Apa dasar hukum yang mengatur mengenai pembagian harta bersama 

dalam Islam? 

3. Bagaimana pandangan Islam tentang kewajiban suami dalam menyediakan 

nafkah untuk keluarganya dalam konteks pembagian harta bersama? 

4. Bagaimana Islam memandang peran saling mendukung dan membagi 

tanggung jawab dalam pengelolaan harta bersama di antara pasangan? 

5. Bagaimana pandangan Bapak terkait isteri yang bekerja dan bahkan 

menjadi pencari nafkah utama dalam keluarga? 

6. Menurut Bapak apakah harta yang dihasilkan isteri selama ia bekerja akan 

termasuk kedalam harta bersama? 

7. Bagaimana Islam memandang peran perjanjian pernikahan dalam konteks 

pembagian harta bersama?  

 



Lampiran 2: Dokumentasi Wawancara 

 

    

Wawancara dengan MH   Wawancara dengan MS 

 

 

Wawancara dengan AH 

 

 



Lampiran 3: Surat Pernyataan Judul dan Pembimbing  

 

 



Lampiran 4: Surat Penetapan Waktu Seminar Proposal 

 

 



Lampiran 5: Berita Acara Ujian Proposal 

 

 



Lampiran 6: Surat Izin Riset  

 

 

 



Lampiran 7: Surat Keterangan Telah Selesai Riset 

 

  



Lampiran 8: Surat Keterangan Lulus Ujian Komprehensif  

 

 



Lampiran 9: Sertifikat Baca Tulis Al-Qur’an  

 

 



Lampiran 10: Sertifikat Keterampilan Komputer  

 

 

 

 



Lampiran 11: Sertifikat TOEFL 

 

 



Lampiran 12: Surat Keterangan Perolehan SKK 

 

 

 



 

 

 

 



RIWAYAT HIDUP 

1. Nama Lengkap : Nur Ahdiyatul Kasyrah 

2. Tempat dan Tanggal Lahir  : Kotabaru, 03 Februari 2023 

3. Agama : Islam 

4. Kebangsaaan : Indonesia 

5. Status Perkawinan : Belum Menikah 

6. Alamat Rumah : Jl. Surapati, Birayang Surapati, RT. 

03, RW. 02, kecamatan Batang Alai 

Selatan, kabupaten Hulu Sungai 

Tengah, Kalimantan Selatan 

7. Hp/E-mail : 081251469098/nakasyrah@gmail.com  

8. Pendidikan   

 a. : SDN Birayang Surapati 

 b. : SMPN 1 Kelumpang Tengah 

 c. : SMAN 3 Barabai 

 d. : Fakultas Syariah UIN Antasari 

Banjarmasin Prodi Hukum Keluarga 

Islam (Ahwal Syakhshiyyah) 

9. Orang Tua   

 Ayah   

 Nama : Muhammad Syahpihani 

 Pekerjaan : Petani 

 Alamat : Jl. Surapati, Birayang Surapati, RT. 

03, RW. 02, kecamatan Batang Alai 

Selatan, kabupaten Hulu Sungai 

Tengah, Kalimantan Selatan 

 Ibu   

 Nama : Sri Mawarni 

 Pekerjaan : Ibu Rumah Tangga 

 Alamat : Jl. Surapati, Birayang Surapati, RT. 

03, RW. 02, kecamatan Batang Alai 

Selatan, kabupaten Hulu Sungai 

Tengah, Kalimantan Selatan 

10. Anak ke : 2 (dua) 

 

Banjarmasin, 19 Juni 2024 

Penulis, 

 

 

Nur Ahdiyatul Kasyrah 
 

mailto:nakasyrah@gmail.com

